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ABSTRAK 

Salah satu yang mempengaruhi pemahaman pembelajaran siswa adalah kurangnya bahan 

ajar yang dapat memfasilitasi peserta didik dalam meningkatkan kemampuan matematika. 

Salah satu model pembelajaran yang dapat melibatkan siswa dalam pembelajaran 

matematika yang dapat digunakan dalam kehidupan nyata adalah pembelajaran 

menggunakan model Realistic Mathematic Education (RME). Dengan demikian pada 

penelitia ini bertujuan untuk menghasilkan dan mengembangkan modul yang valid dan 

praktis untuk pembelajaran matematika dengan meggunakan RME. Jenis penelitian ini 

adalah penelitian pengembangan yang menggunakan model ADDIE yang terdiri dari atas 

tahap analisis, tahap perancangan, tahap pengembangan, tahap impelementasi dan tahap 

evaluasi. Modul yang dikembangkan divalidasi oleh beberapa para ahli, selanjutnya 

diujicobakan untuk melihat kepraktisan dari modul dikelas X TAV SMK Negeri 5 Padang. 

Kepraktisan dilihat melalui hasil analisis, angket respon guru dan siswa. Hasil validasi 

modul oleh ahli diperoleh bahwa modul dengan model pembelajaran RME dikatergorikan 

valid dengan persentase 82%. Hasil penggunaan modul oleh guru diperoleh modul yang 

sangat praktis yaitu 95%. Hasil kepraktisan modul terhadap siswa keseluruhan 

menunjukkan modul praktis, yaitu 80,8%. Dengan demikian modul dengan model 

pembelajaran RME pada siswa kelas X TAV SMK N 5 Padang dapat dikatakan valid dan 

praktis. 

 

Kata Kunci: Pengembangan Modul, Model Pembelajaran Realistic Mathematic 

Education (RME), Siswa SMK Negeri 5 Padang 

 

PENDAHULUAN 

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi informasi yang semakin pesat di 

era globalisasi ini tanpa disadari telah mempengaruhi beberapa aspek kehidupan manusia 

termasuk dalam dunia pendidikan. Oleh karena itu, kita dituntut untuk dapat bersaing 

sesuai tuntutan yang ada di sekitar kita. Pendidikan merupakan salah satu upaya untuk 
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meningkatkan kualitas sumber daya manusia. Untuk mempersiapkan sumber daya manusia 

yang berkompeten diperlukan upaya untuk meningkatkan mutu dan kualitas pendidikan di 

Negara kita. Matematika merupakan ilmu dasar dalam kehidupan manusia dan mempunyai 

peranan yang penting dalam pendidikan. 

Mengingat pentingnya matematika bagi perkembangan ilmu pengetahuan dan 

teknologi sudah selayaknya kualitas pendidikan matematika ditingkatkan. Salah satu upaya 

pemerintah untuk memperbaiki kualitas pendidikan adalah dengan memperbaharui 

kurikulum yaitu dengan menerapkan kurikulum 2013 sebagai pengganti kurikulum tingkat 

satuan pendidikan (KTSP), hal ini diharapkan dapat memperbaiki mutu dan hasil 

pendidikan siswa. Kurikulum 2013 dilaksanakan secara luas pada tahun 2014 namun 

pelaksanaanya disekolah sampai saat ini masih belum sempurna. 

Belajar atau pembelajaran merupakan kegiatan yang paling inti. Ini dapat diartikan 

bahwa berhasil atau tidaknya pencapaian tujuan pendidikan banyak bergantung kepada 

bagaimana proses belajar yang dialami oleh siswa. Setiap pembelajaran yang terjadi 

diharapkan mampu mendorong siswa untuk memahami konsep pembelajaran. Dalam hal 

ini siswa diminta berperan aktif dalam menentukan apa yang akan dipelajari dan 

bagaimana mempelajari dalam aspek matematika. Menurut Sumarmo dan Hendriana 

(2014: 19) yang meliputi aspek penilaian kemampuan matematika yaitu pemahaman 

konsep, penalaran, komunikasi, dan pemecahan masalah. Selain itu, fasilitas pendukung 

untuk mempelajari matematika berupa bahan ajar juga masih kurang bervariasi. 

Permasalahan dalam pembelajaran matematika juga terlihat di sekolah SMK Negeri 

5 Padang. Berdasarkan observasi yang dilakukan, terlihat bahwa fasilitas pendukung untuk 

mempelajari matematika di SMK Negeri 5 Padang juga terlihat masih kurang, yaitu terlihat 

dari bahan ajar buku paket yang digunakan guru maupun siswa sebagai buku pegangan 

dalam pembelajaran masih kurang bervariasi. Sehingga siswa terpaku pada soal-soal yang 

ada pada buku pegangan saja. Siswa merasa malas membaca dan memahami buku 

pegangan yang mereka miliki, sehingga siswa lebih cenderung menerima informasi dari 

guru saja tanpa memahami buku pegangan yang mereka miliki. Berikut contoh penyajian 

materi pelajaran pada buku tersebut: 
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Gambar 1. Contoh Penyajian Materi Pada Teks 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan guru mata pelajaran 

matematika kelas X TAV SMK Negeri 5 Padang, diketahui bahwa proses pembelajaran 

masih banyak guru yang menggunakan pembelajaran konvensional, dimana guru 

sepenuhnya menjelaskan materi kepada siswa yang akan diajarkannya. Selama proses 

pembelajaran, guru masih menggunakan buku cetak. Di sisi lain, proses pembelajaran yang 

terjadi belum optimal memfasilitasi peserta didik untuk mengembangkan kemampuan 

matematika dalam menyelesaikan soal Dari hasil ujian semester tahun 2019/2020 terlihat 

nilai rata-rata siswa kelas X TAV SMK Negeri 5 Padang sebagai berikut: 

Tabel 1. Nilai Rata-Rata Semester 1 Kelas X TAV SMK Negeri 5 Padang 2019/2020 

 
Sumber: Guru Mata Pelajaran Matematika SMK Negeri 5 Padang 

 

Pada Tabel 1 dapat dilihat bahwa nilai rata-rata semester kelas X TAV SMK Negeri 

5 Padang masih rendah, ini dapat dilihat pada nilai rata-rata semester kelas X TAV dari tiga 

kelas diatas tidak ada yang memenuhi KKM. Padahal standar KKM pada mata pelajaran 

matematika di SMK Negeri 5 Padang adalah 75.  

Salah satu upaya untuk mengatasi masalah tersebut adalah dengan mengembangkan 

bahan ajar yang mampu membuat siswa belajar mandiri dan menarik perhatian siswa untuk 

belajar. Bentuk bahan ajar yang dapat dikembangkan salah satunya adalah modul. Menurut 

Daryanto (2013: 9) modul merupakan salah satu bentuk bahan ajar yang dikemas secara 

utuh dan sistematis, di dalamnya memuat seperangkat pengalaman belajar yang terencana 
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dan didesain untuk membantu peserta didik menguasai tujuan belajar yang spesifik. 

Modul dapat dijadikan bahan ajar yang membantu guru dan siswa. Guru terbantu 

dengan modul sebagai bahan ajar dalam menyampaikan materi pada siswa karena modul 

didesain untuk meminimalisasi fungsi guru sebagai pengajar. Modul dapat membantu 

siswa memahami materi pelajaran sehingga siswa mampu belajar mandiri tanpa menunggu 

materi yang diberikan oleh guru. Siswa lebih leluasa belajar di rumah sesuai dengan 

kecepatan belajar masing-masing. Jika siswa belum mampu menguasai materi, mereka 

diminta untuk mengulang kembali materi yang belum dikuasai. Modul juga dirancang 

dengan bahasa yang mudah dipahami oleh siswa. Tampilan modul didesain dengan warna-

warna bagus sehingga menimbulkan minat baca siswa. Materi dipaparkan lebih menarik 

dan sesuai dengan silabus. Modul dapat dikembangkan dengan berbagai macam model 

pembelajaran, salah satunya dengan model pembelajaran Realistic Mathematics Education 

(RME).  

RME merupakan salah satu pendekatan dalam pembelajaran matematika. 

Pendekatan RME adalah salah satu pendekatan yang menempatkan realitas dan 

pengalaman siswa sebagai titik awal pembelajaran dimana siswa diberi kesempatan untuk 

mengkontruksi sendiri pengetahuan matematika formalnya melalui masalah-masalah 

realistis yang ada. Pembelajaran dengan pendekatan RME dapat menimbulkan motivasi 

belajar siswa dikarenakan dalam RME menggunakan konteks yang menarik perhatian 

siswa. Untuk menarik minat siswa selain modul akan disajikan melalui aktifitas yang ada 

pada kehidupan sehari-hari siswa, modul juga dilengkapi dengan gambar-gambar dan 

warna-warna yang menarik. Pendekatan ini menjelaskan konsep matematika dalam 

kehidupan sehari-hari sehingga siswa akan menemukan kemudahan untuk mengidentifikasi 

secara jelas dan yang telah mereka pelajari dengan apa yang mereka lihat dalam kehidupan 

seharihari. Hal ini seperti yang disampaikan oleh De Lange (Wijaya, 2012: 39) bahwa 

konteks yang menarik perhatian siswa dan mampu membangkitkan motivasi belajar siswa 

untuk belajar matematika. 

METODE PENELITIAN 

Model penelitian yang digunakan penelitian pengembangan (Research and 

Development). Pengembangan perangkat pembelajaran berupa maodul dengan 

menggunakan model pembelajaran Realistic Mathematik Education (RME) pada siswa 

kelas X TAV SMKN 5 Padang digunakan jenis pengembangan tersebut. Menurut (Pribadi , 
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2009) ada 5 tahap pengembangan yaitu: Analysis (analisis), Design (desain), Development 

(pengembangan), Implementation (implementasi), dan Evaluation (evaluasi). Uji coba 

produk dilakukan untuk mengumpulkan data yang digunakan sebagai dasar dalam 

menetapkan kelayakan produk yang dikembangkan dilakukan di SMK Negeri 5 Padang 

khusunya di kelas X TAV. Uji coba dilaksanakan melalui proses pembelajaran 

pengembangan modul dengan menggunakan RME. Subjek uji coba dalam penelitian 

pengembangan ini adalah siswa kelas X TAV SMK Negeri 5 Padang. Hasil uji coba 

dianalisis untuk mengetahui kepraktisan modul. Jenis data dalam penelitian ini adalah data 

kualitatif dan kuantitatif. 

Data kualitatif diperoleh dari observasi, wawancara, serta masukan dari dosen 

pembimbing, dosen ahli dan guru matematika mengenai modul yang dikembangkan. 

Sedangkan data kuantitatif dari hasil validasi dosen ahli dan guru matematika, hasil angket 

respon siswa dan guru. Instrumen yang digunakan dalam penelitian untuk mengumpulkan 

data ini adalah menggunakan instrumen, lembar validitas modul, lembar validitas angket 

kepraktisan, angket respon siswa terhadap modul, dan angket respon guru terhadap modul. 

Teknik analisis data berupa: analisis data hasil validasi modul, analisis kepraktisan, dan 

wawancara. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pengembangan modul menggunakan model pembelajaran RME dengan 

pembelajaran model ADDIE, menurut Pribadi (2011: 125) salah satu model desain 

sistem pembelajaran yang sederhana dan mudah yang terdiri dari lima fase yaitu 

analysis, design, development, implementation dan evaluation. Untuk menghasilkan 

modul menggunakan model pembelajaran RME yang valid, dan praktis, dilakukan 

beberapa analisis, perancangan, tahap pengembangan, dan tahap implementasi. Pada 

tahap analisis dilakukan analisis kurikulum dan analisis kebutuhan. Berdasarkan 

hasil pada tahap analisis dirancang modul menggunakan model pembelajaran RME. 

Selanjutnya modul divalidasi para ahli yang terdiri dari guru dan dosen Universitas 

Ekasakti. 

Setelah modul dinyatakan valid oleh validator, baru diujicobakan di kelas X TAV 

SMK Negeri 5 Padang. Uji coba lapangan dilakukan peneliti untuk melihat 

praktikalitas modul menggunakan model pembelajaran RME. Data praktikalitas 

diperoleh dari angket respon yang diisi oleh guru dan siswa setelah menggunakan 
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modul pada pembelajaran. Validasi dan praktikalitas modul menggunakan model 

pembelajaran RME akan diuraikan lebih rinci sebagai berikut. 

A. Hasil Validasi 

Analisis data dari validasi modul dengan menggunakan model pembelajaran 

RME dilakukan oleh 3 orang validator yaitu 2 orang validator ahli materi dan 1 orang 

ahli bahasa. Ditinjau dari aspek materi dan penyajian, modul dengan model 

pembelajaran RME yang dikembangkan memperoleh nilai validasi sebesar 82% dengan 

kategori valid, dari hasil validasi ahli materi dapat disimpulkan bahwa modul yang 

dikembangkan telah sesuai dengan modul menggunakan model pembelajaran RME, 

dimana dalam modul telah memuat materi yang telah sesuai dengan SK, KD dan 

indikator dengan jelas, langkahlangkah dalam modul telah menuntun siswa untuk 

menyelesaikan permasalahan matematika, kemasan modul yang disajikan bagus dan 

dapat memotivasi siswa untuk belajar. Menurut Riduwan (2010: 109-110), menjelaskan 

bahwa validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat keandalan atau 

kesahihan suatu alat ukur. Alat ukur diperlukan untuk menguji suatu penelitian.  

Berdasarkan validasi ahli bahasa diperoleh persentase 83% dengan kategori 

valid. Jadi, dapat disimpulkan bahwa modul menggunakan model pembelajaran RME 

telah sesuai dengan kaidah BI, informasi yang disampaikan jelas, penyajian kalimat 

sudah sesuai dengan tingkat pemahaman siswa, menggunakan bentuk dan ukuran huruf 

sesuai dengan kareteristik siswa, dan penggunaan bahasa yang mudah dipahami dapat 

memotivasi siswa. Pada tahap validasi ahli bahasa memberi saran agar memperbaiki 

penulisan Ejaan Bahsa Indonesia (EBI), memperhatian huruf diawal kalimat. Kemudian 

ahli materi I menanyakan mana RME nya. Setelah Modul diperbaiki sesuai dengan sara-

saran dari validator, modul tersebut divalidasi lagi validator untuk memperoleh 

penilaian. Berdasarkan validasi kedua diperoleh modul yang valid dan dapat melakukan 

uji coba lapangan. 

 

B. HASIL PRAKTIKALITAS 

Tidak hanya memenuhi kriteria kevalidan, suatu perangkat pembelajaran yang baik 

hendaklah bersifat praktis. Kepraktisan perangkat pembelajaran diperoleh dari hasil angket 

kepraktisan respon guru dan siswa dalam proses pembelajaran. Berdasarkan hasil angket 

praktikalitas menurut respon guru diperoleh persentase 95% dengan kategori sangat praktis. 

Sedangkan hasil angket praktikalitas menurut respon siswa diperoleh persentase 80% 

dengan kategoripraktis. Dengan demikian perangkat pembelajaran yang dikembangkan ini 
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dapat meningkatkan kemampuan matematika siswa. Penggunaan perangkat pembelajaran 

juga dapat membantu siswa dalam mengalokasikan waktu dengan memberikan kemudahan 

bagi siswa dalam memahami materi, menyelesaikan kegiatan-kegiatan yang ada dalam 

modul. Hal ini sejalan dengan Trianto (2009: 223) “menyatakan bahwa modul memuat 

sekumpulan kegiatan mendasar yang harus dilakuan oleh siswa untuk memaksimalkan 

pemahaman dan mampu menyelesaikan permasalahan matematika yang sesuai dengan 

indikator pencapaian dalam proses pembelajaran”. 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Penelitian yang dilakukan merupakan penelitian pengembangan Modul dengan 

menggunakan model pembelajaran RME. Materi yang digunakan pada Modul ini adalah 

SPLDV dengan model penelitian yang digunakan adalah model pengembagan ADDIE. 

Namun, penelitian ini hanya dilakukan sampai tahap pengembangan (development). 

Adapun kesimpulan dari penelitian yang telah dilakukan ini adalah : 

1. Berdasarkan uji validitas perangkat pembelajaran dengan menggunakan RME yang 

telah dilakukan oleh tiga orang validator maka dapat dinyatakan bahwa modul 

dengan menggunakan RME yang dihasilkan valid. 

2. Berdasarkan uji praktikalitas dengan menggunakan angket kepraktisan yang diisi 

oleh siswa dan guru mata pelajaran matematika maka modul menggunakan RME 

dinyatakan praktis. 

B. Saran 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dengan menggunakan modul 

menggunakan RME pada materi sistem persamaan linear dua variabel, peneliti ingin 

memberikan saran sebangai berikut: 

1. Bagi guru 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan bagi guru-guru untuk 

menerapkan model pembelajaran RME sebagai salah satu alternatif model 

pembelajaran, karena model pembelajaran ini efektif untuk meningkatkan 

pemahaman pembelajaran matematika siswa. 

2. Bagi siswa 

Hendaknya dengan adanya modul pembelajaran RME ini, siswa dapat lebih 

semangat dalam mengikuti pembelajaran matematika. 
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3. Bagi sekolah 

Sebagai bahan bacaan atau rujukan bagi guru maupun kepala sekolah akan 

pentingnya strategi pembelajaran dalam pembelajaran matematika. 

4. Peneliti 

a. Langkah-langkah yang ada pada RME agar lebih diperjelas lagi pada prosedur 

pelaksanaannya. 

b. Pengalokasian waktu yang digunakan untuk pembelajaran menggunakan modul 

RME agar lebih diperhitungkan sesuai banyak konsep yang dipelajari. 

c. Soal-soal yang ada pada modul agar lebih disesuaikan dengan kemampuan 

akademik siswa. Oleh karena itu, siswa tidak akan mengalami kesulitan di dalam 

menjawab soal-soal yang ada. 

d. Pada penelitian selanjutnya, diharapkan dapat dilakukan pada prosedur efektivitas 

dan tahap penyebaran. 
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